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ABSTRACT

Five wood species originated from Sukabunii, West Java i.e. ki hantap (Sterculia oblongata R.Br.), ki kuya
(Ficus vasculosa Wall ex Mig,), ki lubang (Calophyllum grandiflorum JJS.), &i bancet (Turpinia
sphaerocarpa Hassk.) and ki bulu (Girroniera subaequalis Planch.) Whe evaluated for their metal corrosion
properties using jam-pot methods. Wood samples were extracted from two different frees, then were divided radially into
three groups, namely outer, middle and inner part of log. Results showed that iron corrosion was found in all wood species;
where, the corrosion intensities were identified by the weight loss of the attached metal screws. Higher corrosion rates were
Jound on samples of ki bulu and ki kuya. The highest weight loss of screw was found on ki bulu samples exctracted from
inner part (C part) of tree-11, i.e. 25.68%, followed by those of ki kuya samples extracted from outer part (A part) of
tree-1, i.e. 22.54%.The lowest weight loss of screw was encountered on ki bancet samples extracted from middle part (B
part) of tree-l, i.e. 0.41%.
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ABSTRAK

Lima jenis kayu yang berasal dari Sukabumi, Jawa Barat, yaitu ki hantap (S#erculia oblongata R.Br.), ki
kuya (Ficus vasculosa Wall.ex Miq.), ki lubang (Calaphylium grandiflornm ] ]S.), ki bancet (Turpinia sphaerocarpa
Hassk.) dan ki bulu (Girroniera subaequalis Planch.), divji sifat pengkaratannya terhadap sekrup logam
menggunakan metode jam-pot. Contoh uji diambil dari bagian tepi (A), tengah (B), dan dalam (C) dari
dua pohon yang berbeda. Hasilnya menunjukkan bahwa pengkaratan logam terjadi pada semua jenis
kayu yang diuji. Tingkat pengkaratannya ditunjukkan dengan besarnya kehilangan berat sekrup yang
bervariasi. Sifat korosif logam yang besar umumnya terjadi pada kayu ki bulu dan ki kuya. Kehilangan
berat sekrup tertinggi didapatkan pada kayu ki bulu yang berasal dari pohon II bagian dalam (C) yaitu
25,68%, kemudian pada kayu ki kuya dari pohon I bagian tepi (A) yaitu 22,54%. Sedangkan kehilangan
berat sekrup terendah terjadi pada kayu ki bancet pohon I bagian tengah (B) yaitu 0.41%.

Kata kunci : Sekrup logam, kayu, pengkaratan besi, kehilangan berat
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I. PENDAHULUAN

Noda akibat pelunturan warna karat logam dapat terjadi pada semua jenis kayu mulai
dari samar-samar hingga biru gelap atau abu-abu. Pelunturan warna tersebut disebabkan oleh
reaksi kimia antara zat ekstraktif dengan logam (William dan Knaebe, 2002). Farmer dalam
Nawawi (2002) menyatakan bahwa dalam pemakaian kayu untuk berbagai keperluan
umumnya berikatan dengan logam seperti paku, sekrup, dan engsel. Pada kondisi tertentu
kayu menyebabkan kerusakan logam melalui proses pengkaratan. Pengkaratan dapat terjadi
secara kontak langsung kayu dengan logam (logam berikatan pada kayu) atau kayu yang
dipasang berdekatan dengan logam pada lingkungan udara yang dikondisikan. Informasi
mengenai sifat dan kegunaan kayu yang berikatan dengan logam masih sangat sedikit. Untuk
melengkapi data tersebut maka perlu diteliti sifat pengkaratan logam yang berikatan pada kayu
(misalnya sekrup logam dipasang pada kayu). Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui sifat pengkaratan sekrup logam yang berikatan pada lima jenis kayu secara
laboratoris.

II. BAHAN DAN METODE

Jenis kayu yang diteliti berasal dan Lengkong, Sukabumi, Jawa Barat (Tabel 1). Dolok
lima jenis kayu tersebut digergaji dibuat papan, dikering anginkan dan selanjutnya dibuat
contoh uji dengan ukuran penampang 2,5 cm x 1,5 cm dan panjang 5 cm searah serat. Pola
pengambilan contoh uji seperti disajikan pada Gambar 1, yaitu bagian tepi (A: pada posisi 4
cm dari arah kulit luar), bagian tengah (B: pada posisi di antara bagian tepi dan bagian dalam)
dan bagian dalam (C: pada posisi 2 cm dari titik pusat diameter).

Empulur (pith)

C = Contoh uji bagian dalam (iner part sample)

B = Contch uji bagian tengah (middle part of sample)

| A = Contoh uji bagian tepi (outer part sample)
Kulit (bark) |

Gambar 1. Pola pengambilan contoh uji
Figure 1. Cutting pattern of wood samples
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Tabel 1. Jenis kayu yang diuji terhadap sekrup logam
Table 1. Wood species tested with metal screws

Jenis kayu Nama daerah Suku Nomor register
No . : :
(Wood species) (Local name) (Family) (Register number)
1 | Sterculia oblongata R.Br. Ki hantap Sterculiaceae 34311
2 | Ficus vasculosa Wall .ex Miq. Ki kuya Moraceae 34312
3 | Calophyllum grandiflorum J)S. Ki lubang Guttiferae 34313
4 | Turpinia sphaerocarpaHassk. Ki bancet Staphyleaceae 34314
5 | Girroniera subaequalis Planch. | Ki bulu Ulmaceae 34315

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode Jam pot, sesuai dengan pengujian
pengkaratan menurut Kadir dan Barly (1974); Rushelia dan Djarwanto (2002). Contoh uji
yang telah diketahui berat kering mutlaknya, dibiarkan kering udara. Pada setiap contoh uji
dipasang sekrup besi di bagian tengah, kemudian digantungkan sedemikian rupa di dalam
botol jam (jam pot) yang berisi 25 ml 2N H,SO, agar kelembaban udara tetap terpelihara.
Botol jam ditutup rapat dan disimpan pada suhu kamar selama 12 bulan. Untuk setiap jenis
kayu, perlakuan pohon dan bagian kayu disediakan 3 buah botol jam. Pada akhir percobaan
sekrup dikeluarkan dari contoh uji kemudian dicelupkan ke dalam HCI teknis, dibersihkan
secara hati-hati menggunakan sikat nilon halus dengan larutan alkohol 96% dan aceton (2:1),
dibiarkan kering dan selanjutnya ditimbang. Penilaian adanya pengkaratan didasarkan pada
kehilangan berat sekrup. Selain itu, contoh uji kayu yang telah dikeringkan dengan oven 105°C
juga ditimbang untuk mengetahui kehilangan beratnya. Contoh kayu tersebut diketuk-ketuk
sedemikian rupa dengan tujuan untuk membersihkan bubuk karat yang kemungkinan
tertinggal di dalam lubang bekas sekrup. Apabila terdapat sekrup yang patah di dalam contoh
uji maka kayu tersebut dibelah secara hati-hati untuk mengeluarkan sekrupnya. Kehilangan
berat sekrup dan kayu dihitung berdasarkan selisih berat kering sebelum dan sesudah
perlakuan dibagi berat awalnya dan dinyatakan dalam persen. Kelunturan atau pewarnaan di
permukaan contoh uji kayu akibat pengkaratan sekrup diamati secara visual dan
diklasifikasikan berdasarkan skala penampilan warna sebagai berikut:

- = tidak terdapat pewarnaan

+ = pewarnaan sedikit di sekitar sekrup
++ = pewarnaan sedang

+++ = pewarnaan agak meluas

++++ = pewarnaan meluas

Data persentase kehilangan berat kayu dan sekrup masing-masing dianalisa
menggunakan rancangan faktorial 5x2x3 (jenis kayu, pohon dan bagian kayu), dengan tiga kali
ulangan. Jika terjadi perbedaan yang nyata, pengujian dilanjutkan dengan menggunakan
prosedur Tukey.
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN ;

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa sekrup yang dipasang pada masing-masing jenis
kayu mengalami kerusakan yang bervariasi. Kerusakan sekrup tersebut dapat ditandai oleh
kehilangan berat dan adanya pewarnaan kayu akibat pelunturan karat (Tabel 2). Pengkaratan
sekrup terjadi karena kayu menjadi lembab dan zat ekstraktif yang bersifat asam bereaksi
dengan besi yang merupakan bahan dasar sekrup. Nawawi (2002) menyatakan bahwa
keasaman kayu meningkat oleh oksidasi zat ekstraktif dan degradasi hidrolitik dari
komponen kayu. Pengkaratan besi pada kayu ditunjukkan adanya pelunturan warna
kecoklatan di sekitar sekrup sebagai hasil reaksi pengkaratan (Djarwanto dan Suprapti, 2008).
Pelunturan warna yang luas terdapat pada kayj’u ki kuya dan ki bulu. Pada kedua jenis kayu
tersebut kandungan zat ekstraktif yang bersifat asam kemungkinan lebih tinggi dibandingkan
dengan tiga jenis lain yang diuji. Sifat korosif kayu terlihat beragam seperti ditunjukkan oleh
besarnya kehilangan berat sekrup yang berikatan dengan kayu (Tabel 2).

Kehilangan berat sckrup besi tertinggi dijumpai pada bagian dalam (C) kayu ki bulu dari
pohon 11 yaitu 25,68%, kemudian pada bagian tepi (A) kayu ki kuya dari pohon I yaitu
22,54%. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa jenis kayu, pohon dan posisi bagian kayu
dalam dolok berpengaruh nyata pada kehilangj‘an berat sekrup maupun kayu (p<0.01). Hasil
uji beda Tukey (p<0.05) menunjukkan bahwa kehilangan berat sekrup yang tinggi dijumpai
pada kayu ki kuya dan ki bulu, sedangkan kehilangan berat sekrup yang rendah terjadi pada
kayu ki lubang, ki hantap dan ki bancet (Tabel 3). Kehilangan berat sekrup pada masing-
masing pohon dari lima jenis kayu tidak berbeda nyata yaita 7,10% (pohon I) dan 6,75%
(pohon II). Demikian pula pengaruh letak contoh uji yaitu dari bagian tepi (A) ke arah dalam
(C) tidak menunjukkan perbedaan yang nyata, meskipun cenderung meningkat yaitu 5,93%
(A); 7,13% (B) dan 7,72% (C).
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Tabel2. Pelunturan karat pada kayu dan kehilangan berat sekrup yang berikatan
dengan kayu
Table2. Rustdiscoloration on wood and weight loss of screw associated with wood

Kelunturan Kehilangan berat
Yo b Pohon | Bagian kayu warna l:og;ulil di (Weight loss), %o
(Waod species) (Treey | (Partof log) | PETTWAaD XaYU | ey | Sekrup
(Metal discoloration (Wood) (Sired)
on wood surface)
Ki hantap (Sterculia I A ++ 2,46 0,88
oblongata R.Br.) B ++ 1,79 2,53
C +++ 2,40 2,36
11 A 4t 2,07 2,54
B ++ 2,86 2,24
C + 2,00 3,12
Ki kuya (Ficus I A . 25 b g 1,38 22,54
vasculosa Wall.ex B +++ 1,08 18,57
Miq.) C FH++ 4,00 15,56
II A ++ 2,10 10,42
B TF 2,25 15,47
€ + 2,88 9.84
Ki lubang I A + 1,32 0,55
(Calophyllum B + 1,83 0,78
grandiflorum ]]S.) & ++ 1,80 0,77
11 A + 2,60 0,43
B + 2,40 1,46
C + 2,48 1,27
Ki bancet (Turpinia I A + 1,45 1,98
sphaerocarpa Hassk.) B + 0,84 0,41
& ++ 1,19 0,52
I A + 0,75 0,99
B + 1,03 0,86
€ + 0,72 1,29
Ki bulu (Girroniera I A ++++ 0,95 10,27
subaequalis Planch.) B ++ 0,80 12,00
G +++ 0,35 16,78
I A At 0,34 6,71
B ++++ 222 16,98
C TRTE 0,49 25,68

Keterangan (Remarks): + = pelunturan sedikit disekitar sekrup (skight discoloration around the
serew),++ = pelunturan sedang (moderate discoloration), +++ = pelunturan agak meluas
(rather widespread discoloration), ++++ = pelunturan meluas (widespread discoloration), -
= tidak terdapat pelunturan (no discoloration)
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Tabel 3. Rata-rata kehilangan berat sekrup yang berikatan dengan kayu
Table 3. Average weight loss of screw associated with wood

: Diameter dolok Kehilangan berat (Weight loss), Yo
enis kayu Pohon g 2
(g%a J gf}.ﬂ) (T (Log diameter), Kayu | Rata-rata | Sekrup | Rata-rata
P cm (Wood) | (Average) | (Serew) | (Average)
Ki hanta 1 452 2,22 2,26 a 1,92 ¢ 228b
P
(Sterculia II 45,0 2,31 263 ¢
oblongata)
Ki kuya (Fieus 1 40,0 . 2,48 245a 18,89 a 15,40 a
vasculosa) 11 36,0 2,42 1191 b
Ki luban, 1 43,5 - 1,65 2,07a 0,70 c 0,88 b
£
(Calophyllum 11 43,0 2,49 1,05¢
grandiflorum)
Ki bancet 1 27,5 1,16 1,00 b 0,97 ¢ 1,01 b
(Turpinia I 27,0 0,83 1,04 ¢
sphaerocarpa) |
Ki bulu 1 25,3 - 0,70 086b |13,02ab | 15,07 a
(Girroniera 11 224 1,02 17,12 ab
subaequalis)

Keterangan (Remarks): Angka-angka dalam masing-masing kolom yang diikuti oleh huruf sama
tidak berbeda nyata pada uji Tukey p < 0.05 (Numbers within each column followed by the
same letter, means not significantly different, Tukey festp < 0.05)

Selain itu, dijumpai adanya kehilangan berat kayu yang berikatan dengan sekrup.
Kehilangan berat kayu tersebut juga bervariasi. Kehilangan berat kayu tertinggi dijumpai pada
kayu ki kuya yang berasal dari pohon I bagian dalam (C) yaitu 4,0%. Kehilangan berat kayu ini
mungkin disebabkan oleh proses oksidasi bersamaan dengan proses pengkaratan.
Kehilangan berat kayu yang tinggi dijumpai pada kayu ki kuya, ki hantap dan ki lubang (Tabel
3). Pengaruh posisi asal contoh uji kayu yaitu dari bagian tepi (A) ke arah dalam (C) tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata, meskipun kehilangan beratnya cenderung meningkat,
masing-masing yaitu 1,54% (A); 1,71% (B) dan 1,93% (C).

Didapatkan interaksi yang nyata antara jenis kayu dan pohon, antara jenis kayu dan
posisi bagian kayu dalam dolok terhadap kehilangan berat sekrup (p<0.05). Selain itu,
interaksi antara pohon dan bagian kayu, dan antara jenis kayu, pohon dan bagian kayu tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata (Lampiran 1). Uji beda lanjut terhadap interaksi antara
jenis kayu dan pohon dengan prosedur Tukey (p<0.05) menunjukkan bahwa kehilangan berat
sekrup tertinggi didapatkan pada kayu kikuya yang berasal dari pohon I yaitu 18,89%;
kemudian pada kayu ki bulu dari pohon IT dan I masing-masing 17,12% dan 13,02% (Tabel 3).

Demikian pula terhadap kehilangan berat kayu yang dipasangi sekrup, terdapat interaksi
yang nyata antara jenis kayu dan bagian kayu (Lampiran 2). Hasil uji beda Tukey (p<0.05)
terhadap interaksi antara jenis kayu dan bagian kayu menunjukkan bahwa persentase
kehilangan berat tertinggi dijumpai pada contoh uji kayu ki kuya yang diambil dari bagian
dalam (C) yaitu 3,94%, dan kehilangan berat terendah terjadi pada kayu ki bulu bagian dalam
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(C) yaitu 0,42% (Tabel 4). Sedangkan persentase kehilangan berat sekrup tertinggi tejadi pada
kayu ki bulu bagian dalam (C) yaitu 21,23%. Hal ini mungkin disebabkan oleh kandungan zat
ekstraktif yang terdapat pada contoh uji tersebut besar sehingga sifat pengkaratan cenderung
hebat. Williams dan Knaebe (2002) menyatakan bahwa kayu yang memiliki kandungan zat
ckstraktif besar maka mudah menimbulkan karat pada besi. Reaksi antara zat ekstraktif
dengan besi kemungkinan mengakibatkan sebagian kayu yang bersinggungan dengan sekrup
terhidrolisis sehingga terjadi pengurangan berat.

Tabel 4. Rata-rata kehilangan berat sekrup pada contoh uji kayu
Table 4. Average weight loss of screw on wood samples

Jenis kayu Bagian kayu | Kehilangan berat (Weight loss), %o
(Wood species) (part of log) | Kayu (Waod) Sekrup (Serew)
Ki hantap A 2,27 ab 1,71 cd
(Sterculia oblongata) B 2,32 ab 2,38 cd
C 2,20 abc 2,74 cd
Ki kuya A 1,74 be 16,48 ab
(Ficus vasclosa) B 1,66 be 17,02 ab
C 3,94a 12,70 b
Ki lubang A 1,96 be 0,49d
(Calophyllum grandiflorum) B 2,11 abc 1,12d
C 2,14 abc 1,02d
Ki bancet A 1,10 be 1,48 cd
(Turpinia sphaerocarpa B 0,94 be 0,64 d
G 0,96 be 0,90d
Ki bulu A 0,65 bc 9,49 bc
(Girroniera subaequaliy B 1,51 bc 14,49 ab
5 0,42 ¢ 2123a

Keterangan (Remarks): Angka-angka dalam masing-masing kolom yang diikuti oleh huruf sama
tidak berbeda nyata pada uji Tukey p < 0.05 (Numbers within each column followed by the
same letter, means not significantly different, Tukey testp < 0.05)

IV. KESIMPULAN

Pada semua jenis kayu yang diuji memiliki sifat karat terhadap logam (sekrup). Derajat
pengkaratan sekrup ditunjukkan oleh besarnya kehilangan berat. Semakin tinggi kehilangan
berat sekrup menunjukkan sifat pengkaratan kayu makin kuat. Sifat karat yang kuat terjadi
pada kayu ki bulu dan ki kuya. Kehilangan berat sekrup tertinggi didapatkan pada kayu ki bulu
yang berasal dari pohon II bagian dalam (C) yaitu 25,68%, kemudian pada kayu ki kuya dari
pohon I bagian luar (A) yaitu 22,54%.

Semua contoh kayu yang diuji mengalami kehilangan berat. Kehilangan berat kayu
tertinggi didapatkan pada kayu ki kuya yang berasal dari pohon II bagian dalam (C) yaitu
4,0%.
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Lampiran 1.

pengurangan berat sekrup logam
Supplement 1. Analysis of variance on the influence of wood species, tree, and part of

log on weight loss of metal screw

Sidik ragam pengaruh jenis kayu, pohon dan bagian kayu terhadap

Sumber Derajat | Jumlah | Kuadrat F tabel (fable)
keragaman bebas kuadrat tengah F Signif.
(Source of (Degree of | (Sum of (Mean F 0.05 | 0.01
Variation) Freedom) | Squares) Square)
Perlakuan (Main Effects)
Jenis kayu (Wood 4 4163.912 | 1040.978 | 65.775%* | 0.000 | 2.53 | 3.65
species), A
Pohon (Tree), B 1 2.725 2.725 | 0.172 0.680 | 400 | 7.08
Bagian kayu 49.747 | 24.874 | 1.572 0.216 | 3.15 | 4.98
(Part of log), C
Interaksi (Interactions):
AxB 4 295.177 | 73.794 K4.663** 0.002 | 2.53 | 3.65
AxC 8 439.575 | 54.947 [3.472%* 0.002 | 2.10 | 2.82
BxC 2 59.415 | 29.707 [1.877 0.162 | 3.15 | 4.98
AxBXC 8 95.027 11.878 0.751 0.647 | 2.10 | 2.82
Galat (Erron 60 949.577 15.826
Total 89 6055.155

Keterangan (Remarks): ** = berbeda sangat nyata (Highly significantly different)
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Lampiran 2.

pengurangan berat kayu
Supplement2. Analysis of variance on tba influence of wood species, tree, and part of

log on weight loss of wood sample
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Sidik ragam pengaruh jenis kayu, pohon dan bagian kayu terhadap

Derajat | Jumlah | Kuadrat F tabel
Sumber keragaman bebas | kuadrat | tengah F Signif. (table)
(Source of Variation) | (Degree of | (Sumof | (Mean F 0.05 | 0.01
Freedom) | Squares) | Square) ' ’
Perlakuan (Main Effects)
Jenis kayu (Wood 4 39.867 9.967 | 12.395% | 0.000 |2.53| 3.65
species), A
Pohon (Tree), B 1 0.655 0.665 | 0.815 0.370 [4.00| 7.08
Bagian kayu (Part of 2 2.274 1.137 | 1.414 0.251 [3.15|4.98
log), C :
Interaksi (Interactions):
AxB 4 3.530 0.883 | 1.098 0.366 |2.53| 3.65
AxC 8 21.851 2.731 | 3.397+ 0.003 [2.10| 2.82
BxC 2 6.668 3.334 | 4.147* 0.021 [3.15] 4.98
AxBXC 8 9.269 1.159 | 1.441 0.198 [2.10| 2.82
Galat (Erron 60 48.246 0.804
Total 89 132.360

Keterangan (Remarks): ** = berbeda sangat nyata (Highly significantly differens), * = berbeda nyata
(Significantly different)
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